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Abstrak. Transportasi merupakan komponen utama berfungsinya suatu kegiatan ekonomi, sosial, 

budaya dan politik masyarakat. Dimana tingkat mobilisasi dan perekonomian serta pola kehidupan 

masyarakat erat kaitannya dengan ketersediaan fasilitas transportasi yang cukup. Prasarana jalan 

yang menerima beban dari volume lalu lintas tinggi dan berulang-ulang akan menyebabkan terjadi 

penurunan kualitas jalan. Sebagai indicatornya dapat diketahui dari kondisi permukaan jalan, baik 

kondisi struktural maupun fungsionalnya yang mengalami kerusakan.Penelitian Bertujuan untuk 

mengevaluasi jenis kerusakan dan menganalisa kondisi kerusakan dengan metode PCI (Pavement 

Condition Index). Metode PCI merupakan penilaian kondisi kerusakan dengan indeks nilainya 0 

sampai dengan 100, 0 yaitu kondisi kerusakan yang sangat buruk dan 100 adalah nilai sempurna. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap kondisi jalan yang terdapat pada Ruas Jalan Rantau Desa Alur 

Manis Aceh Tamiang yaitu terdapat jenis-jenis kerusakan berupa Rusak Tambalan, Amblas, Lubang, 

Butiran Lepas, Reta Memanjang, dan Terkelupas.Nilai PCI pada Ruas Jalan tersebut yaitu 25,8% 

termasuk kondisi buruk (poor) untuk Ruas Jalan Rantau Desa Alur Manis Aceh Tamiang. 

 

Kata kunci: PCI. Penilaian Kerusakan, Kondisi Jalan.  
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1. PENDAHULUAN 

Pemeliharaan rutin adalah penanganan jalan yang hanya diberikan terhadap lapis permukaan yang 

sifatnya untuk dapat meningkatkan kualitas berkendara tanpa meningkatkan kekuatan struktural, dan 

dilakukan sepanjang tahun. Pemeliharaan berkala adalah pemeliharaan jalan yang dilakukan pada 

waktu – waktu tertentu (tidak menerus sepanjang tahun) dan sifatnya meningkatkan kemampuan 

struktural. Peningkatan adalah penanganan jalan guna memperbaiki pelayanan jalan yang berupa 

peningkatan struktural dan geometriknya agar mencapai tingkat pelayanan sesuai dengan yang 

direncanakan sesuai jenis dan klasifikasi jalan. 

Namun kondisi ini terbentur dikarenakan terdapat beberapa ruas jalan yang mempunyai tingkat 

kerusakan dengan katagori parah yaitu ruas Jalan Rantau Desa Alur Manis Kabupaten Aceh Tamiang. 

Jalan pada daerah tersebut mengalami kerusakan cukup berat, hal ini terlihat karena banyak titik-titik 

kerusakan permukaan jalan yang berlubang sehingga apabila tidak ditangani akan dapat 

membahayakan pengguna jalan. 
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Dalam rangka mencari solusi bagi masalah diatas, maka dilakukan suatu penelitian dengan 

melakukan survey kondisi jalan meliputi pengamatan jenis kerusakan yang terjadi, sehingga dapat 

diketahui solusi apa yang akan dilakukan untuk meningkatkan kualitas jalan tersebut. 

2. METODE PENELITIAN 

Nilai PCI untuk setiap sampel dihitung dengan persamaan: 

          (1) 

Keterangan : 

PCI (s) = Pavement condition index untuk tiap unit. 

CDV = Correct deduct value untuk tiap unit. 

Untuk nilai PCI secara keseluruhan digunakan persamaan berikut : 

          (2) 

Keterangan : 

PCI  = Nilai PCI perkerasan Keseluruhan. 

PCI(s) = Pavement condition index untuk tiap unit.. 

N  = Jumlah unit. 

 

Adapun besaran nilai PCI dapat dilihat pada Tabel 1 atau pada diagram Gambar 1. 

 

Tabel 1. Besaran Nilai PCI (Shahin, 1994) 
Nilai PCI Kondisi Jalan 

86 – 100 Sempurna (Excellent) 

71 – 85 Sangat Baik (Very Good) 

56 – 70 Baik (Good) 

41 – 55 Sedang (Fair) 

26 – 40 Buruk (Poor) 

11 – 25 Sangat Buruk (Very Poor) 

0 – 10 Gagal (Failed) 
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Gambar 1:  Diagram besaran nilai PCI (Shahin, 1994). 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Kondisi Perkerasan Dengan Metode PCI (Pavement Condition Index) 

Berikut langkah-langkah hitungan dengan menggunakan PCI (Pavement Condition Index) 

berdasarkan Shahin (1994): 

 

 
Gambar 2: Formulir data survey Sta 0+000 – Sta 0+100 

 

1. Menghitung Luas Kerusakan Jalan. 

2. Menentukan Nilai Density dan Deduct Value 

a. Tambalan (20) pada segmen 1 STA 0+000 – STA 0+100 mempunyai total Tambalan 25,46 meter2 

dan luas total unit sampel 600 meter2, karena kerusakan tambalan memakai data luas total maka 

maka kerapatan (Density) kerusakannya adalah:  

     (3) 

dengan,  

Ld = panjang total dari satu tipe kerusakan perkerasan (ft atau m)  

As = luas total unit sampel (sq.ft atau m2)  
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 maka,  

kerapatan x 100 = 4,24 % 

 

Jadi, didapat kerapatan (density) kerusakan Tambalan (20) pada STA 0+000  - STA 0+100 adalah 

4,24% dengan tingkat kerusakan M (Medium). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Kurva Deduct Value (DV) untuk tambalan  pada Segmen 1( STA 000 – 0+100) 

 

Dengan nillai Density 4,24% dan tingkat kerusakan M (Medium) atau sedang di dapat nilai Deduct Value 

20. 

 

b. Kerusakan lubang (19) pada segmen 1 (STA 0+000 – STA 0+100)   

mempunyai total kerusakan dengan jumlah lubang sebanyak 1 dan luas total unit sampel 600 meter, 

karena kerusakan lubang tidak memakai data luas total unit maupun panjang total melainkan hanya 

jumlah lubang maka kerapatan (Density) kerusakannya adalah:  

 

 

 

dengan,  

 As = luas total unit sampel (sq.ft. m2)  

 

maka;  

x 100 = 0,17 % 

  

Jadi, didapat kerapatan (density) kerusakan lubang (19) pada STA 0+000 – STA 0+100 adalah 

0,17%  

 

 

 

 

 

 



Jurnal Ilmiah Teknik Sipil Agregat 
Vol. 3, No. 2, (2023) EDISI NOVEMBER 81 -87 

 
85 

 

 
Gambar 4: Kurva Deduct Value (DV) untuk lubang pada Segmen 1 ( STA 000 – 0+100) 

 

Dengan Density 0,17 % dan tingkat kerusakan M (Medium) Sedang di dapat nilai Deduct Value (DV) 

= 48 

 

3. Nilai pengurangan total TDV (Total Deduct Value) 

Nilai pengurangan total atau TDV adalah jumlah total dari nilai-pengurangan (deduct value) pada 

masing-masing unit sampel. Nilai TDV untuk sampel dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Total Deduct Value 

No segmen mi 
Nilai pengurangan deduct 

value 
total q CDV CDVmax 

1 
1 

6 < 

2 

48 20 68 2 50 50 

2 48 2 50 1 50  

 
 

4. Nilai pengurangan terkoreksi CDV (Corrected Deduct Value) 

Nilai pengurang terkoreksi (CDV) diperoleh dari kurva hubungan antara nilai-pengurang total (TDV) 

dan nilai-pengurang (DV). Dari data nilai masing-masing deduct value,. Pada Gambar 5 berikut ini : 

 

 
 

Gambar 5: Jumlah CDV pada segmen 1 atau STA 0+000 – 0+100 
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5. Nilai PCI  

Jika nilai CDV sudah didapat, pilih nilai CDV maksimum untuk  digunakan dalam nilai PCI. 

Perhitungan pada segmen 1     

 PCIs  = 100 – CDV Maks 

     = 100 – 50 

     = 50 

Jadi, nilai PCI pada segmen 1 adalah 50, termasuk dalam kategori Sedang (Fair). 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan keseluruhan hasil evaluasi alinyemen horizontal yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jalan rantau STA 0+000 sampai dengan STA 1+000 terdapat 6 jenis kerusakan dan tingkat 

kerusakannya  yang berbeda-beda di antaranya : Tambalan, Lubang, butiran Lepas, Amblas, 

Alur, Retak Memanjang. 

2. Nilai indeks kondisi perkersan (PCI) rata-rata ruas Jalan dijalan rantau STA 0+000 sampai STA 

1+000 adalah 25.8 % yang termasuk dalam katagori  buruk (Poor). 
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Gambar 6: Rekap Data PCI 

JENIS KERUSAKAN TINGKAT Ad Density Deduct

JALAN KERUSAKAN P(m) L(m) A(m2) (m2) % Value

LUBANG M 0,45 0,60 0,27 1,00 0,17 48

TAMBALAN M 0,90 1,40 1,26

TAMBALAN M 2,00 2,10 4,20

TAMBALAN M 2,00 2,50 5,00

TAMBALAN M 5,00 3,00 15,00

LUBANG M 0,45 1,00 0,45 1,00 0,17 48

TAMBALAN M 0,90 1,40 1,26

TAMBALAN M 2,00 2,10 4,20

TAMBALAN M 2,00 2,50 5,00

TAMBALAN M 5,00 3,00 15,00

LUBANG H 1,00 0,90 0,90

LUBANG H 1,60 0,10 0,16

TAMBALAN H 11,40 3,20 36,48

TAMBALAN H 1 0,7 0,7

AMBLAS H 2,40 0,40 0,96 0,96 0,16 12

BUTIRAN LEPAS H 1,60 2,60 4,16 4,16 0,69 12

LUBANG H 1,00 0,90 0,90

LUBANG H 1,20 0,90 1,08

TAMBALAN H 1,20 0,90 1,08

TAMBALAN H 1,20 2,50 3,00

ALUR H 2,70 3,50 9,45 9,45 1,58 21

BUTIRAN LEPAS H 1,60 2,60 4,16

BUTIRAN LEPAS H 5,00 3,60 18,00

TAMBALAN H 14,60 3,20 46,72

TAMBALAN H 20,60 2,30 47,38

ALUR M 1,20 3,00 3,60 3,60 0,60 9

AMBLAS H 2,00 2,30 4,60

AMBLAS H 3,80 2,00 7,60

BUTIRAN LEPAS H 33,00 3,00 99,00 99,00 16,50 60

TAMBALAN M 1,20 0,90 1,08 1,08 0,18 4

AMBLAS H 16,00 3,50 56,00

AMBLAS H 3,50 1,10 3,85

TERKELUPAS H 7,00 0,90 6,30

TERKELUPAS H 1,70 1,80 3,06

TERKELUPAS H 3,00 2,60 7,80

TERKELUPAS H 2,60 1,70 4,42

TERKELUPAS H 2,60 1,50 3,90

ALUR M 2,00 2,80 5,60 5,60 0,93 10

BUTIRAN LEPAS H 21,00 3,70 77,70

BUTIRAN LEPAS H 17,00 3,40 57,80

BUTIRAN LEPAS H 26,00 2,80 72,80

BUTIRAN LEPAS H 6,00 3,00 18,00

LUBANG H 1,20 1,60 1,92

LUBANG H 2,90 1,20 3,48

LUBANG H 1,00 0,90 0,90

LUBANG H 1,60 1,20 1,92

TAMBALAN M 9,50 6,00 57,00

TAMBALAN M 9,00 0,40 3,60

TAMBALAN M 3,60 2,40 8,64

BUTIRAN LEPAS H 2,8 2,4 6,72

BUTIRAN LEPAS H 0,60 3,20 1,92

RETAK MEMANJANG M 3

RETAK MEMANJANG M 15,4

LUBANG H 0,6 0,5 0,3

LUBANG H 0,3 0,4 0,12

LUBANG H 1 0,3 0,3

LUBANG H 1 0,5 0,5

LUBANG H 0,8 0,2 0,16

LUBANG H 0,8 0,6 0,48

LUBANG H 0,4 0,6 0,24

TAMBALAN H 1,6 6 9,6

TAMBALAN H 4 1,6 6,4

TAMBALAN H 0,7 1 0,7

TAMBALAN H 6 3 18

LUBANG M 0,8 0,8 0,64

LUBANG M 0,8 0,6 0,48

LUBANG M 1,1 0,5 0,55

LUBANG M 1,2 0,2 0,24

LUBANG M 1 0,6 0,6

TAMBALAN H 12 4 48

TAMBALAN H 1,5 1,3 1,95

TAMBALAN H 1,5 0,6 0,9

TAMBALAN H 5 1,2 6

TAMBALAN H 34,5 20 690

283

rata2 = 28,3
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